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“ Sesungguhnya Bersama Kesulitan Ada Kemudahan.” 

(Q.S Al-lnsyirah:5) 

 

”Terlambat Bukan Berarti Gagal, Cepat Bukan Berarti Hebat. Terlambat bukan 

menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang memiliki proses yang berbeda. 

PERCAYA PROSES itu yang paling penting, karena Allah telah mempersiapkan 

Hal Baik dibalik Kata Proses yang kamu anggap Rumit” 

(Edwar Satria) 
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ABSTRAK 
 

PENGARUH METODE SNOWBALL THROWING TERHADAP 

MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN IPA DI 

KELAS V SDN 12 REJANG LEBONG SKRIPSI PROGRAM STUDI 

PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH, IAIN CURUP 

 

Oleh 

 

WAFIQ NURHALIZA 

NIM : 20591198 

 
Penelitian ini dilakukan kepada siswa kelas V SDN 12 Rejang Lebong, 

penelitian ini bertujuan untuk; 1) untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar 

siswa yang dijar menggunakan metode Snowball Throwing dengan motivasi 

belajar siswa yang diajar dengan metode konvesional di SDN 12 Rejang Lebong; 

2) untuk mengetahui pengaruh metode Snowball Throwing terhadap motivasi 

belajar IPA siswa kelas V di SDN 12 Rejang Lebong.  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, pendekatan yang di 

gunakan dalam penelitian ini yaitu Pre-eksperimen, jenis model Desain one 

Group Pretest Posttest. Penelitian ini dilakukan kepada siswa kelas V. Dalam 

penelitian ini teknik pengumpulan data berupa angket (kuisioner) dan 

dokumentasi, serta teknik analisis data berupa uji normalitas,homogenitas, dan 

hipotesis.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) terdapat pengaruh dalam metode 

snowball throwing terhadap motivasi belajar, Berdasarkan hasil uji tersebut 

terdapat pengaruh sig 0.00 < 0.05, jadi menggunakan metode snowball throwing 

berpengaruh dalam proses pembelajaran. 2)terdapat perbedaan pada motivasi 

belajar terdapat perbedaan untuk mengetahui nilai rata-rata yang signifikan pada 

motivasi belajar sebelum dan sesudah dengan menggunakan metode Snowball 

Throwing dengan motivasi belajar siswa yang diajar dengan metode pembelajaran 

konvesional di kelas V SDN 12 Rejang Lebong.berdasarkan hasil uji paired 

sampel t-test, diketahui nilai sig. (2 tailed)= 0.00 ≤ 0.05 maka H0 ditolak H1 

diterima. Dibuktikan dengan thitung yaitu nilai thitung = -11.116 ≥ 2.063. jadi 

disimpulkan bahwa data pada uji hipotesis diketahui H1 diterima dan H0 ditolak. 

Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh dari penggunan metode snowball 

throwing dalam proses pembelajaran terhadap motivasi pada pelajaran IPA kelas 
V sd 12 Rejang Lebong. 

 

Kata Kunci: Metode Snowball Throwing, Motivasi Belajar, Mata pelajaran 

IPA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya. Kualitas pendidik sekarang ini semakin menurun, dikarenakan 

rendahnya kompetensi guru dalam pembelajaran dikelas dan kualitas serorang 

guru dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa. Motivasi siswa mengalami 

penurunan ketika bertambahnya materi pelajaran yang diberikan oleh guru 

karena siswa kurang memperhatikan ketika guru menyampaikan materi 

pembelajaran. 

Dengan demikian, perlu adanya inovasi-inovasi baru dalam pembelajaran 

untuk meningkatkan motivasi siswa pada mata pelajaran IPA, sehingga dengan 

adanya motivasi pembelajaran tersebut akan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Banyak cara yang dapat ditempuh agar siswa menjadi lebih aktif dalam 

proses pembelajaran. Salah satu contohnya dengan mengubah pola pembelajaran 

yang dilakukan. 

Oleh karena itu guru perlu melakukan inovasi-inovasi baru dalam 

pembelajaran. Salah satunya guru dapat mengembangkan penggunaan metode 

pembelajaran yang mampu menunjang atau meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 

Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan yaitu metode 

pembelajaran snowball trowing. Metode pembelajaran snowball trowing 
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merupakan metode pembelajaran kooperatif. Dimana dalam model pembelajaran 

ini siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok yang kemudian siswa membuat 

suatu pertanyaan sesuai dengan materi yang telah diajarkan sebelumnya, dalam 

sebuah kertas yang kemudian kertas tersebut dibentuk menyerupai bola yang 

kemudian dilempar ke siswa lain dan siswa yang mendapat bola tersebut 

menjawab pertanyaan yang terdapat di dalamnya. Keuntungan dari metode 

pembelajaran ini adalah dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dalam 

pembelajaran, siswa siap dengan berbagai kemungkinan karena siswa tidak tahu 

soal yang dibuat temannya seperti apa, pembelajaran menjadi lebih efektif, dan 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dapat tercapai. Meskipun begitu metode 

pembelajaran Snowball Throwing juga memiliki kekurangan seperti halnya 

memerlukan waktu dalam proses pembelajaran. 

Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal, secara sistematis telah 

merencanakan bermacam lingkungan, yakni lingkungan pendidikan, yang 

menyediakan bermacam kesempatan bagi siswa untuk melakukan berbagai 

kegiatan belajar sehingga para siswa memperoleh pengalaman pendidikan.
1
 

Bila sudah terjadi proses belajar, maka bersama itu pula terjadi proses 

mengajar. Hal ini kiranya mudah dipahami, karena bila ada siswa yang belajar 

tentu saja ada guru yang mengajar, dan begitu pula sebaliknya apabila ada guru 

mengajar tentu saja ada siswa yang belajar. Kalau sudah terjadi suatu 

proses/saling berinteraksi, antara yang mengajar dengan yang belajar, 

sebenarnya berada pada suatu kondisi yang unik, sebab secara sengaja maupun 

                                                             

1
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), 79-80. 
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tidak sengaja, masing-masing pihak berada dalam suasana belajar. Jadi guru 

walaupun dikatakan sebagai pengajar, sebenarnya secara tidak langsung juga 

melakukan belajar.
2
 

Perlu ditegaskan bahwa setiap saat dalam kehidupan terjadi suatu proses 

belajar mengajar, baik sengaja maupun tidak sengaja, disadari atau tidak 

disadari. Dari proses belajar mengajar ini akan diperoleh suatu hasil, yang pada 

umumnya disebut hasil pengajaran, atau dengan istilah tujuan pembelajaran atau 

hasil belajar. Tetapi agar memperoleh hasil yang optimal, proses belajar 

mengajar harus dilakukan dengan sadar dan sengaja serta terorganisai dengan 

baik. 

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas, guru selain sebagai 

pendidik, pembimbing, dan pengarah serta narasumber pengetahuan juga 

sebagai motivator yang bertanggung jawab atas keseluruhan perkembangan 

kepribadian siswa. Dengan kata lain, guru sebagai pendidik selain harus mampu 

menciptakan suatu proses pembelajaran yang kondusif dan bermakna sesuai 

metode pembelajaran yang digunakan juga harus mampu meningkatkan 

perhatian dan minat serta motivasi belajar siswa mengikuti pelajaran dan 

membantu siswa dalam menggunakan berbagai kesempatan belajar, sumber, dan 

media. 

Menurut R. Gagne, belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses 

dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. 

Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan satu 

                                                             

2
 ibid., 19.  
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sama lain. Dua konsep ini menjadi terpadu dalam satu kegiatan dimana terjadi 

interaksi antara guru dengan siswa, serta siswa dengan siswa pada saat 

pembelajaran berlangsung.
3
 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua 

aspek, yaitu belajar tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh siswa, 

mengajar berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi 

pelajaran. Kedua aspek ini akan berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu 

kegiatan pada saat terjadi interaksi antara guru dengan siswa, serta antara siswa 

dengan siswa disaat pembelajaran berlangsung. Proses komunikasi dalam 

pembelajaran melibatkan dua pihak yakni pendidik dan peseta didik. Pendidik 

memegang peranan utama sebagai komunikator dan peserta didik memegang 

peran utama sebagai komunikan.
4
 

Pembelajaran adalah proses yang sengaja dirancang untuk menciptakan 

terjadinya aktivitas belajar dalam diri individu. Dengan kata lain, pembelajaran 

merupakan sesuatu hal yang bersifat eksternal dan sengaja dirancang untuk 

mendukung terjadinya proses belajar internal dalam diri individu. 

Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang melibatkan seorang 

individu (jasmani dan rohani), kegiatan pembelajaran tidak pernah dilakukan 

tanpa adanya dorongan atau motivasi yang kuat dari dalam diri individu ataupun 

dari luar individu yang mengikuti kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran 

                                                             

3
R. Gagne, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar ( Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2013), 1.  
4
 Ibid., 11. 
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yang dilakukan oleh siswa sangat membutuhkan adanya motivasi, baik motivasi 

internal maupun eksternal.
5
 

Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran berdasarkan pada prinsip-

prinsip, proses yang mana dapat menumbuhkan sikap ilmiah siswa terhadap 

konsep-konsep IPA. Oleh karena itu pembelajaran IPA di sekolah dasar 

dilakukan dengan penyelidikan sederhana dan bukan hafalan terhadap kumpulan 

konsep IPA. Dengan kegiatan-kegiatan tersebut pembelajaran IPA akan 

mendapat pengalaman langsung melalui pengamatan, diskusi, dan penyelidikan 

sederhana. Pembelajaran yang demikian dapat menumbuhkan sikap ilmiah siswa 

yang diindikasikan dengan merumuskan masalah, menarik kesimpulan, sehingga 

mampu berpikir kritis melalui pembelajaran IPA. 

Menurut Nurul Hayati pembelajaran Snowball Throwing adalah strategi 

pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil 

untuk saling berinteraksi. Dalam sistem belajar snowball throwing, siswa belajar 

bekerja sama dengan anggota lainnya.
6
 

Model pembelajaran Snowball Throwing merupakan pengembangan dari 

model pembelajaran diskusi dan merupakan bagian dari model pembelajaran 

snowball throwing. Hanya saja, pada model ini, kegiatan belajar diatur 

sedemikian rupa sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan 

lebih menyenangkan. 

                                                             

5
 Noer Rohmah, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Teras, 2012), 261.  

6
 Nurul Hayati, Model- Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru 

Snowball trowing (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2013), 203. 



6 
 

 
 

Oleh karena itu, saya ingin menerapkan metode Snowball Throwing 

terhadap motivasi belajar siswa dengan langkah-langkah sebagai berikut: Guru 

menyampaikan materi yang akan disajikan, Guru membentuk kelompok-

kelompok dan memanggil masing- masing ketua kelompok untuk memberikan 

penjelasan tentang materi, Masing- masing kelompok kembali ke kelompoknya 

masing- masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada temannya, Masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja, 

untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah 

dijelaskan oleh ketua kelompok, Kertas tersebut dibuat seperti bola dan dilempar 

dari satu siswa ke siswa yang lain selama 15 menit, Setelah siswa dapat satu 

bola/satu pertanyaan diberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab 

pertanyaan yang tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian, 

Evaluasi, Penutup.
7
 

Dengan penerapan metode ini, diskusi kelompok dan interaksi antar 

siswa dari kelompok yang berbeda memungkinkan terjadinya Tanya Jawab 

tentang pengetahuan dan pengalaman dalam upaya menyelesaikan permasalahan 

yang mungkin timbul dalam diskusi yang berlangsung secara lebih interaktif dan 

menyenangkan. metode pembelajaran ini melatih siswa memahami materi secara 

mandiri, membuat pertanyaan sesuai materi yang diberikan, berinteraksi dengan 

kelompok, melatih berbicara. Dengan menerapkan metode Snowball Throwing 

                                                             

7
 Hamzah B.Uno dan Nurdin Mohamad, BELAJAR DENGAN PENDEKATAN 

PAIKEM:Pembelajaran Aktif, Inovatif, Lingkungan, Kreatif, Efektif, Menarik (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2014),125. 
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terhadap motivasi belajar diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar dan 

kemampuan berkomunikasi. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti akan mengangkat judul 

penelitian: “Pengaruh Metode Snowball Throwing Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Di Kelas V SD 12 Rejang Lebong. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Sesuai dengan latar belakang diatas maka identifikasi maslah yang diangkat 

dalam penelitian ini adalah,  

1. Kurangnya penguasaan materi dari berbagai perspektif baik dari guru 

maupun peserta didik sehingga berpengaruh terhadap motivasi belajar 

siswa.  

2. Perlunya relasi antar guru dan peserta didik dalam pembelajaran mata 

pelajaran IPA yang berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa 

disekolah.  

3. Minimnya motivasi peserta didik dan kurang aktif dalam kegiatan 

mengajar karena metode pembelajaran yang kurang menarik. 

C. Batasan Masalah 

Agar lebih tepusat dan terarahnya penelitian ini, maka penelitian ini hanya 

membahas tentang ” Pengaruh Metode Snowball Throwing Terhadap Motivasi 

Belajar siswa pada mata pelajaran IPA Kelas V di SDN 12 Rejang Lebong. 

 

 

 



8 
 

 
 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka 

rumusan masalah yang akan di buat peneliti adalah : 

1. Bagaimana pengaruh metode Snowball Throwing terhadap motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran IPA Kelas V SDN 12 Rejang Lebong? 

2. Apakah terdapat perbedaan untuk mengetahui nilai rata-rata yang signifikan 

pada motivasi belajar sebelum dan sesudah dengan menggunakan metode 

Snowball Throwing dengan motivasi belajar siswa yang diajar dengan metode 

pembelajaran konvesional di kelas V SDN 12 Rejang Lebong? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan peneliti adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh metode Snowball Throwing terhadap motivasi 

belajar ipa kela V di SDN 12 Rejang lebong. 

2. Untuk mengetahui perbedaan pada Nilai rata-rata yang signifikan pada 

motivasi belajar sebelum dan sesudah dengan menggunakan metode 

Snowball Throwing dengan motivasi belajar siswa yang diajar menggunakan 

metode konvesional di SDN Rejang Lebong. 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi guru 

Dapat mengembangkan proses belajar mengajar yang optimal serta 

sebagai masukan guna memperbaiki proses pembelajaran yang masih 
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konvesional menjadi bervariasi dengan menggunakan metode atau stategi 

pembelajaran ipa sehingga akan menambah motivasi belajar siswa. 

2. Bagi sekolah 

Guna mengetahui kekurangan dan kelebihan dalam pembelajaran 

disekolah sehingga dapat memperbaiki kekurangan dan kelebihan tersebut 

serta dapat meningkatkan kualitas dari hasil pembelajaran dan dapat 

dijadikan masukan bagi sekolah, agar memotivasi guru-guru untuk 

mengembangkan teknik pembelajarn. 

3. Bagi siswa 

Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa serta memberikan siswa 

semangat belajar. 

4. Bagi peneliti  

Sebagai bahan kanjian dan referensi lebih lanjut serta Menambah dan 

memperluas pengetahuan tentang metode pembelajarn snowball throwing. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Metode Pembelajaran 

a. Pengertian metode pembelajaran   

Metode pembelajaran didefinisikan sebagai cara yang digunakan 

guru dalam menjalankan fungsinya dan merupakan alat untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran dapat dianggap sebagai suatu 

prosedur atau proses yang teratur, untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran. Setiap pembelajaran tidak dapat menggunakan metode 

pembelajaran yang sama, oleh karena itu sebelum mengajar seorang guru 

harus memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan materi.
8
 

Metode merupakan suatu alat dalam pelaksanaan pendidikan, yakni 

yang digunakan dalam penyampaian materi tersebut. Materi pelajaran 

yang mudah pun kadang-kadang sulit berkembang dan sulit diterima oleh 

peserta didik, karena cara atau metode yang digunakannya kurang tepat. 

Oleh karna itu, metode pembelajaran sangatlah penting dalam 

pembelajaran. Karena penyampaian dan metode yang digunakan mudah 

dipahami, tepat dan menarik oleh perserta didik.
9
 

                                                             

8
 Ukti Lutvaidah Pengaruh Metode dan Pendekatan Pembelajaran Terhadap Penguasaan 

Konsep Matematika. 2015. H.282.  
9
 Siti Maesaroh. Peranan Metode Pembelajaran Terhadap Minat Dan Prestasi Belajar 

Pendidikan Agama Islam. 2013.h.155  
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Metode pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi dan dapat 

digunakan sebagai alat komunikasi antara pembelajar, pengajar dan bahan 

ajar. Maka dapat dikatakan bahwa, bentuk komunikasi tidak dapat 

berjalan baik tanpa menggunakan media belajar. Bentuk-bentuk stimulus 

yang digunakan sebagai media diantaranya adalah hubungan atau 

interaksi manusia, realitas, gambar bergerak atau tidak, tulisan dan suara 

yang direkam.
10

 

Menurut peneliti metode pembelajaran harus mencapai tujuan 

pembelajaran dengan prosedur atau proses yang teratur untuk melakukan 

kegiatan pembelajaran. Penyampaian yang menarik dan mudah dipahami 

oleh peserta didik sangatlah penting dalam pembelajaran sehingga 

dibutuhkan metode pembelajaran yang efektif saat belajar. 

 

b. Jenis - jenis metode pembelajaran 

Metode pembelajaran mempunyai dua klasifikasi yaitu yang 

berorientasi pada teacher centered dan student centered. Klasifikasi ini 

bermanfaat bagi seorang pendidik agar dapat menentukan strategi 

pembelajaran, yang berorientasi pada aktivitas siswa atau peserta didik. 

Berikut adalah jenis-jenis metode pembelajaran sebagai berikut:  

 

 

                                                             

10
 Ariski Septian, Jintar Tampubolon. Pengaruh Pembelajaran Menggunkan Media tiga 

dimensi (3d) terhadap hasil belajar mengga,nar dengan perangkat lunak Kelas xi program 

keahlian teknik gambar bangunan smk negri 2 meulaboh. 2015.h.73   
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1) Metode pembelajaran berorientasi Teacher Centeres 

Metode pembelajaran ini merupakan proses interaksi yang lebih 

dominan guru dalam proses pembelajaran.
11

 

a. Metode Ceramah dalah metode pembelajaran yang melibatkan 

percakapan atau presentasi melalui lisan dalam menyampaikan 

materi pembelajaran oleh pendidik kepada sekelompok peserta 

didik.
12

 

b. Metode tanya jawab, merupakan metode pembelajaran dalam 

bentuk pertanyaan yang di berikan oleh pendidik dan dijawab oleh 

peserta didik atau sebaliknya peserta didik diberi kesempatan 

untuk bertanya tentang materi pembelajaran yang disampaikan 

oleh pendidik. 

c. Metode demonstrasi, menurut Drajad metode demonstrasi adalah 

metode pembelajaran yang menggunakan alat peraga untuk 

memperjelas pemahaman peserta didik terhadap materi yang 

disampaikan. Menurut Nata, metode demonstrasi merupakan 

suatu pembelajaran dengan cara memperlihatkan atau 

memperagakan kepada peserta didik tentang suatu proses, objek, 

situasi, baik nyata maupun buatan.
13

 

 

 

                                                             

11
 Prihatini, Stategi Pembelajaran SD, (Jakarta; Bumi Aksara, 2020)hal.99 

12
 Ibid, hal.99  

13
 Ferawati Artauli,dkk, Pengembangan Median dan Teknologi Pembelajaran, (Yayasan 

Kita menulis, 2022) 
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c. faktor Yang Mempengaruhi Metode Pembelajaran. 

Berikut adalah faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan 

metode pembelajaran yaitu, sebagai berikut;  

1) Peserta didik atau siswa  

Dalam penggunaan atau pemilihan metode pembelajaran 

harus sesuai dengan tingkat jenjang pendidikan peserta didik. 

Dalam menerapkan metode pembelajaran yang kompleks dan 

sederhana tentu sangat berbeda, keduanya saling berhubungan 

terhadap kemampuan berpikir dan perilaku peserta didik. 
14

 

Di ruang kelas seorang pendidik akan berhadapan langsung 

dengan sejumlah siswa yang memiliki latar belakang kehidupan 

dan status sosial yang berbeda, jenis kelamin serta postur tubuh 

mereka pun berbeda. Pendek dan tinggi kata dari aspek fisik yang 

selalu ada perbedaan dan persamaan pada setiap peserta didik. 

Sedangkan dari segi intelektual juga beragam ada yang 

menunjukkan cepat dan lambatnya tanggapan peserta didik 

terhadap rangsangan yang di berikan dalam kegiatan pembelajaran. 

Dari aspek psikologi juga memiliki perbedaan yaitu dari segi sifat 

anak ada yang pendiam, terbuka, dan lain-lain.  

Dari perbedaan aspek-aspek diatas dapat mempengaruhi 

pemilihan dalam penentuan metode pembelajaran dimana seorang 

pendidik harus menggunakan metode yang dapat menciptakan 

                                                             

14
 Darmadi, Pengembangan Model & Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar 

Siswa, (Yogyakarta; Deepublish publisher,2017) hal.177 
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lingkungan belajar yang efektif dan kreatif dalam waktu yang 

cukup lama demi mencapai tujuan pengejaran yang telah 

dirumuskan secara operasional. 

 

 

2. Metode Snwoball Throwing 

a. Pengertian Metode Snwoball Throwing 

Menurut Hakim dan pramukantoro bahwa metode pembelajaran 

Snowball Throwing merupakan modifikasi bentuk soal yang 

menitikberatkan kemampuan metode pembelajaran Snowball Throwing 

untuk membuat soal yang dikemas dalam sebuah permainan yang 

menarik yaitu saling melemparkan bola salju (snowball throwing) satu 

sama lain, termasuk soal ke teman.
15

 Dengan kata lain, metode 

pembelajaran ini menitikberatkan pada permainan kelompok yang 

melibatkan semua anggota dalam menjawab soal. Artinya, peserta didik 

dibentuk beberapa kelompok yang heterogen, setiap kelompok dipilih 

ketua kelompoknya untuk mendapatkan tugas dari guru, dan setiap 

peserta didik membuat pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas 

pertanyaan) kemudian dilempar oleh peserta didik, masing-masing 

peserta didik menjawab pertanyaan dari bola yang diterima. 

Metode pembelajaran ini menggunakan bola pertanyaan untuk 

menciptakan suasana yang nyaman memotivasi peserta didik dalam 

                                                             

15
 Hakim, A, H. R., & Pramukantoro, J. A.(2013). Pengaruh perpaduan metode 

pembelajaran snowball throwing,h.11-20 
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proses pembelajaran. Dengan saling menginformasi, peserta didik akan 

lebih mudah memahami konsep dasar dan ide dasar.
16

 

 

Dengan penerapan metode ini, diskusi ini kelompok dan interaksi 

antar siswa dari kelompok yang berbeda memungkinkan terjadinnya 

saling sharing pengetahuan dan pengalaman upaya menyelsaikan 

permaslahan yang mungkin timbul dalam diskusi yang berlangsung 

secara lebih interaktif dan menyenangkan. 

Strategi pembelajaran Snowball Throwing (ST) atau juga sering 

dikenal dengan snowball figh merupakan pembelajaran yang diadopsi 

pertama kali dari game fisika dimana segumpalan salju dengan maksud 

memukul orang lain. Dalam konteks pembalajaran, Snowball Throwing 

diterapkan dengan melemparkan segumpalan kertas untuk menunjukan 

siswa yang diharuskan menjawab soal dari guru.
17

 Metode pembelajaran 

Snowball Throwing merupakan pengembangan dari metode pembelajaran 

diskusi dan merupakan bagian dari metode pembelajaran kooperatif.  

Salah satu permasalahan yang sering terjadi dalam proses belajar 

adalah adanya perasaan ragu pada diri siswa untuk menyampaikan 

permasalahan yang dialaminya dalam memahami materi pelajaran. Guru 

sering mengalami kesulitan dalam menangani masalah ini,tapi melalui 

                                                             

16
 Ahmad Rifandi Djahir, “Penerapan Model Pembelajaran snowball thr owing 

Terhadap Berbantuak Kode Smiles Pada Materi Hidrokarbon Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Kelas IX SMA Negri Palu,”  
17

 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, ( cet:1, Yogyakarta: 

Pustaka Belajar,2013), h.226 
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penerapan metode pembelajran Snowball Throwing ini, siswa dapat 

menyampaikan pertanyaan atau permasalahan dalam bentuk tertulis yang 

nantinya akan didiskusikan bersama. Dengan demikian, siswa dapat 

mengungkapkan kesulitan-kesulitan yang di alaminya dalam memahami 

materi pelajaran. Dengan metode pembelajaran Snowball Throwing guru 

dapat melatih kesiapan siswa dalam menanggapi dan menyelsaikan 

masalah. 

Metode pembelajaran ini adalah, informasi materi secara umum, 

membentuk kelompok pemanggilan ketua dan diberi tugas dan 

membahas materi tertentu dikelompok, bekerja kelompok, tiap kelompok 

menuliskan pertanyaan dan diberikan kepada kelompok lain, kelompok 

lain menjawab secara bergantian, penyimpulan, evaluasi dan refleksi.
18

 

 

 

b. Kelebihan dan kekurangan metode pembelajaran snowball throwing 

1) Kelebihan Metode snowball throwing 

a. Suasana pembelajaran menyenangkan  

b. Siswa mendapat kesempatan untuk menggembangkan 

kemampuan berfikir karena diberi kesempatan untuk membuat 

soal dan diberikan pada siswa lain. 

c. Membuat siswa siap dengan berbagai kemungkinan karena 

siswa tidak tahu soal yang di buat temannya seperti apa. 

                                                             

18
 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Cet: 1, Yogyakarta: Aswaja Prasindo, 

2016), h.242 
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d. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. 

e. Pendidik tidak terlalu repot membuat media karena siswa terjun 

langsung dalam praktik. 

f. Pembelajaran menjadi lebih aktif. 

g. Ketiga aspek kognitif, efektif, dan psikomotor dapat tercapai. 

2) Kekurangan metode snowball throwing 

a. Sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam memahami 

materi sehingga apa yang dikuasi siswa hanya sedikit, hal ini 

dapat dilihat dari soal yang dibuat siswa biasanya hanya seputar 

materi yang sudah dijelaskan atau seperti contoh soal yang telah 

diberikan. 

b. Ketika kelompok yang tidak mampu menjelaskan dengan baik 

tertentu menjadi penghambat lagi anggota lain untuk memahami 

materi sehingga diperlukan waktu yang tidak sedikit untuk siswa 

mendiskusikan materi pelajaran. 

c. Tidak ada kuis individu maupun menjelaskan penghargaan 

kelompok sehingga siswa saat berkelompok kurang termotivasi 

untuk bekerja sama. akan tetapi, tidak menutup kemungkinan 

bagi guru untuk menambahkan pemberian kuis individu dan 

penghargaan kelompok. 

d. Memerlukan waktu yang panjang. 

e. Murid yang nakal cenderung berbuat onar. 

f. Kelas sering kali gaduh karena kelompok dibuat oleh siswa. 
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3) Langkah-langkah metode pembelajaran Snowball Throwing 

sebagai berikut: 

a. Guru menyampaikan materi yang disajikan. 

b. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-

masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang 

materi. 

c. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya 

masing-masing, kemudian menjelaskan materi yang 

disampaikan oleh guru kepada temannya. 

d. Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kerja, 

untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut 

materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok.
19

 

e. Kemudia kertas tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari 

satu siswa ke siswa yang lain selama lebih kurang 15 menit. 

f. Setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan diberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang 

tertulis dalam kertas terbentuk bola tersebut secara bergantian. 

 

3. Motivasi belajar  

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya mendorong seorang 

untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebaagai daya 

                                                             

19
 Karunia eka lestari,penelitian pendidikan matematika,2015,(bandung),h 73 
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penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-

aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. 

Menurut Juliansyah Noor, motif merupakan sebuah proses yang 

menjelaskan intensitas, arah, dan ketentuan usaha untuk mencapai suatu 

tujuan. Bila seorang termotivasi, maka ia akan berupaya sekuat tenaga 

untuk mencapai tujuan, namun belum tentu upaya yang tinggi akan 

menghasilkan kinerja yang tinggi.
20

 

Menurut Hamalik, perubahan energi dalam diri seseorang itu 

berbentuk suatu aktifitas nyata berupa kegiatan fisik. Karena seseorang 

mempunyai tujuan tertentu dari aktifitasnya, maka seseorang mempunyai 

motivasi yang kuat untuk mencapainya dengan segala upaya yang dapat 

dia lakukan untuk mencapainya. 
21

  

Menurut Sardiman Motivasi adalah daya upaya yang mendorong 

seseorang untuk melakukan sesuatu dari subyek untuk melakukan 

sesuatu perbuatan dalam suatu tujuan. Sedangkan, Menurut Dimyanti 

motivasi belajar dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan 

dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk prilaku belajar.
22

 

Motivasi adalah tenaga pendorong yang menggerakkan dan 

mengarahkan aktivitas seorang. Motivasi ada dua yaitu Motivasi Internal 

dan Motivasi Eksternal. Motivasi Internal, artinya tenaga pendorong 

yang datang dari diri sendiri. Sedangkan Motivasi Eksternal, artinya 

                                                             

20
 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana, 2011), h. 72.  

21
 Syaiful Bahri Djamarah “psikologi belajar”, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), h. 148 

22
 0Joenita Darmawati, “Pengaruh Motivasi Belajar dan Gaya Belajar Terhadap Prestasi 

Belajar Ekonomi Siswa SMA Negeri di Kota Tuban”, no 1(Tahun 2013): h, 80. 
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tenaga pendorong yang datang dari orang lain, seperti dari guru, orang 

tua, teman, dan sebagainya.
23

 

Secara umum tujuan motivasi adalah untuk menggugah seseorang 

agar timbul keinginan dan kemauannya, untuk melakukan sesuatu. Maka 

motivasi merupakan peran yang sangat penting dalam kelangsungan dan 

keberhasilan belajar yang dilaksanakan oleh individu, salah satu indikator 

keberhasilan pendidikan secara mikro ditataran pembelajaran kelas 

adalah takala seorang guru mampu membangun motivasi belajar para 

siswanya. 

b. Fungsi Motivasi Belajar 

Dalam belajar sangat diperlukan adanya motivasi. Motivasi is an 

essential condition of learning. Hasil belajar akan menjadi optimal kalau 

ada motivasi. Makin tepat motivasi yang diberikan, akan makin berhasil 

pula pelajaran tersebut jadi motivasi akan senantiasa menentukan 

intensitas usaha belajar bagi para siswa.
24

 

Motivasi mendorong timbulnya kelakuan dan mempengaruhi serta 

mengubah kelakuan. Sehubungan dengan hal tersebut, terdapat tiga 

fungsi motivasi, yaitu sebagai berikut: 

1. Mendorong timbulnya suatu kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa 

motivasi maka tidak akan timbul suatu perbuatan seperti belajar. 

2. Motivasi berfungsi sebagai pengarah. artinya mengarahkan perbuatan 

kecapaian tujuan yang diinginkan.  

                                                             

23
 Dimyati & Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, h. 296  

24
 Sadirman, Op.Cit. h. 84. 
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3. Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Ia berfungsi sebagai mesin 

bagai mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau 

lambatnya suatu perbuatan.
25

  

 Berdasarkan fungsi tersebut, adanya motivasi yang baik dalam 

belajar akan menunjukan hasil belajar yang baik pula. Dengan kata lain, 

dengan adanya usaha yang tekun terutama didasari adanya motivasi, 

maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi yang 

baik. Investasi motivasi belajar seorang siswa akan sangat mentukan 

tingkat pencapaian prestasi belajarnya. 

Motivasi sebagai suatu proses, mengantarkan murit kepada 

pengalaman-pengalaman yang memungkinkan mereka dapat belajar. 

Sebagai proses, motivasi mempunyai fungsi antara lain: 

1) Mendorong manusia untuk berbuat, sebagai penggerak atau motor 

yang melepaskan energi. 

2) Menentukan arah perbuatan, dengan demikian motivasi dapat 

memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan 

rumusan tujuannya. 

3) Menyeleksi perbuatan, seseorang siswa yang akan menghadapi ujian 

dengan harapan dapat lulus. 

 Dengan demikian, adanya motivasi yang baik dalam belajar akan 

menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain, dengan adanya usaha 

yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi. Maka seorang yang 

                                                             

25
 Oemar Hamalik, Op. Cit., Hlm. 161. 
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belajar itu akan dapat melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi 

seorang siswa  akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi 

belajarnya. 

c. Macam-Macam Motivasi  

Berbicara tentang macam atau jenis motivasi ini dapat dilihat dari berbagai 

sudut pandang. Dengan demikian motivasi atau motif yang sangat aktif itu 

sangat bervariansi. 

1) Motivasi intrinsik yaitu: motivasi yang berasal dari diri dalam diri 

seseorang, seperti keinginan untuk belajar, keinginan untuk mencapai 

tujuan, atau keinginan untuk membantu orang lain.
26

 

2) Motivasi ekstrinsik yaitu: motivasi yang berasal dari luar diri seseorang, 

seperti penghargaan, hadia, atau tekanan dari orang lain.
27

 

3) Motivasi kognitif yaitu: motivasi yang terkait dengan proses berfikir dan 

belajar, seperti keinginan untuk memahami sesuatu atau keinginan untuk 

meningkatkan kemampuan.
28

 

4) Motivasi efektif yaitu: motivasi yang terkait dengan perasaan dan emosi, 

seperti keinginan untuk merasa bahagia atau keinginan untuk menghindari 

perasaan tidak nyaman.
29

 

                                                             

26
 Maslow, A. H. (1943). A theory of human motivation. Psychological review, 50(4), 

370-396. 
27

 Skinner, B. f. (1953). Science and human behavior. Macmillan.  
28

 Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini, Medan: IKAPI, 2016 
29

 Kulsum, Umi, “Motivasi Belajar Dalam Perspektif Al-Qur‟an”, Tesis Jakarta: Program 

Pascasarjana Institut Ilmu Al-Qur‟an, 2016 
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5) Motivasi social yaitu: motivasi yang terkait dengan interaksi social dan 

hubungan dengan orang lain, seperti keinginan untuk menjadi bagian dari 

kelompok atau keinginan untuk membantu orang lain.
30

 

a) Motivasi intrinsik, yaitu motivasi internal yang timbul dari dalam diri 

pribadi seseorang itu sendiri, seperti sistem nilai yang dianut, harapan, 

minat, citacita, dan aspeklain secara internal melekat pada seseorang 

b) Motivasi ekstrinsik. yaitu motivasi eksternal yang muncul dari luar diri 

pribadi seseorang, seperti kondisi lingkungan kelas-sekolah, adanya 

ganjaran berupa hadiah(reward) bahkan merasa takut oleh hukum 

(pusnishment) yang merupakan salah satu faktor yang memengaruhi 

motivasi. 

c) Motivasi jasmaniah dan rohaniah yang termasuk motivasi jasmani 

seperti misalnya: refleksi, insting otomatis, nafsu. Sedangkan yang 

termasuk motivasi rohaniah adalah kemauan. 

d. Faktor-Faktor Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Perbuatan atau perilaku individu manusia ditentukan oleh faktor faktor di 

dalam dirinya diantara faktor tersebut yaitu: Faktor pribadi, dan faktor 

lingkungan individu yang bersangkutan. Sehingga sulit menentukan apakah 

sesuatu benar-benar faktor pribadi dan faktor lingkungan sering berbaur, 

sehingga sulit menentukan apakah sesuatu benar faktor pribadi. Kalau dilacak 
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terus, tidaklah mungkin bahwa justru sebagai hasil dari interaksi individu 

yang bersangkutan dengan lingkungannya.
31

 

Menurut Rusman faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 

peserta didik yaitu: 

1) Faktor Fisik, motivasi yang ada didalam diri individu yang mendorong 

untuk bertindak dalam rangka memenuhi kebutuhan fisik seperti 

kebutuhan jasmani, raga, materi, benda atau berkaitan dengan alam. 

Faktor fisik merupakan faktor yang berhubungan dengan kondisi 

lingkungan dan kondisi seseorang, meliputi: kondisi fisik lingkungan, 

keadaan atau kondisi kesehatan, umur dan sebagainya. 

2) Faktor Hereditrer (lingkungan dan kematangan atau usia). Motivasi yang 

didukung oleh lingkungan berdasarkan kematangan atau usia seseorang. 

3) Faktor Instrinsik seseorang adalah motivasi yang berasal dari dalam 

dirinya sendiri biasanya timbul dari perilaku yang dapat memenuhi 

kebutuhan sehingga puas dengan apa yang sudah dilakukan. 

4) Fasilitas (sarana dan prasarana), motivasi yang timbul karena adanya 

kenyamanan dan segala yang memudahkan dengan tersedianya sarana-

sarana yang dibutuhkan untuk hal yang diinginkan. 

5) Situasi dan kondisi, motivasi yang timbul berdasarkan keadaan yang 

terjadi sehingga mendorong, memaksa seseorang untuk melakukan 

sesuatu. 
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6) Program dan aktifitas, motivasi yang timbul atas dorongan dalam diri 

seseorang atau pihak lain yang didasari dengan adanya kegiatan 

(program) rutin dengan tujuan tertentu 

7) Audio visual (media), motivasi yang timbul dengan adanya informasi 

yang di dapat dari perantara sehingga mendorong atau menggugah hati 

seseorang untuk melakukan sesuatu. 

8) Umur, semakin cukup umur, tingkat kematangan dan kekuatan seseorang 

akan lebih matang berfikir logis dan bekerja sehingga motivasi seseorang 

kuat dalam melakukan sesuatu hal. 

 

4. Ilmu Pengetahuan Alam 

a. Pengertian IPA 

 IPA merupakan ilmu yang mempelajari tentang sebab dan akibat 

kejadian-kejadian yang ada dialam. Menurut carin dan sond 

mendefisinikan ilmu pengetahuan alam (IPA) sebagai pengetahuan yang 

sistematik dan tersusun secara teratur, berlaku umum dan berupa 

kumpulan data hasil observasi dan eksperimen. Definisi tersebut carin dan 

sond mengemukakan emat unsur utama, diantaranya: 

1. Sikap : IPA  memunculkan rasa ingin tau tentang benda, fenomena 

alam, makhluk hidup, serta hubungan sebab akibat.personal IPA dapat 

dipecahkan dengan menggunakan prosedur yang bersifat open ended. 

2. Proses : proses pemecahan masalah IPA memungkinkan adanya 

prosedur yang runtut dan sistematis melalui metode ilmiah. Metode 
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ilmiah meliputi penyusunan hipotesis, perencanaan eksperimen atau 

percobaan, evaluasi, pengukururan dan penarikan kesimpulan. 

3. Produk : IPA menghasilkan produk berupa fakta, prinsip, teori dan 

hokum. 

4. Aplikasi : penerepan metode ilmiah dan IPA dalam kehidupan sehari-

hari.
32

 

     

b. Tujuan Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

Adapun tujuan mata pelajaran IPA di SD/MI adalah sebagai berikut: 

1) Memperoleh keyakinan terhaap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 

2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA 

yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Mengembangan rasa ingin tahu, sifat positif dan kesadaran tentang 

adanya hubungan yang saling mempengaruhi antar IPA, 

lingkungan,teknologi dan masyarakat. 

4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki dan alam 

sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

5) Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memeihara, 

menjaga dan melestarikan dan lingkungan alam. 

6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
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7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai 

dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.
33

 

 

B. Penelitian Relevan  

Setelah saya melakukan penelusuran terhadap proposal skripsi yang ada, 

sudah ada penelitian yang hampir sama dengan judul yang peneliti kaji. Jadi 

kedudukan penelitian yang akan saya lakukan merupakan pengembangan dari 

hasi riset sebelumnya. Untuk menghindari adanya temuan-temuan yang sama, 

penulis memberikan beberapa contoh penelitian yang berkaitan dengan 

peningkatan motivasi belajar melalui metode pembelajaran Pengaruh 

Snowball Throwing Terhadap Motivasi Belajar. 

Diantaranya judul proposal skripsi relevan dengan kajian penelitian 

proposal  skripsi ini yaitu: 

1. Ni Kadek Dwiyantari, (skripsi 2019) dalam penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing Terhadap 

Hasil Belajar Peserta Didik”. Dengan memperoleh hasil bahwa terdapat 

hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji independent sample t 

test diperoleh thitung = 3,836 sedangkan ttabel = 2,021 hasl ini 

menunjukkan bahwa 3,836 > 2,021 berarti Ha diterima.
34

 Artinya terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan pada pembelajaran kooperatif tipe 

Snowball Throwing terhadap hasil belajar peserta didik. 
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Persamaan penelitian ini yaitu pada pokok pembahasan yang 

sedang di teliti yaitu tentang Snowball Throwing ke 2 yaitu persamaan 

penelitian ini yaitu membahas disekolah dasar. perbedaan penelitian ini 

yang dilakukan oleh Ni Kadek Dwiyantari menggunakan pengaruh 

kooperatif tipe Snowball Throwing terhadap hasil belajar, sedangkan 

penelitian ini berfokus pada pengaruh metode Snowball Throwing pada 

pembelajaran IPA.  

2. Adek Mita Yuniari, (skripsi 2019) dalam penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Model Kooperatif Tipe Snowball Throwing Berbasis Penilaian 

Portofolio Terhadap Hasil Belajar Pkn”. Dengan memperoleh hasil bahwa 

terdapat pengujian hipotesis menggunakan uji t yang diketahui thitung = 

5,679 dan ttabel = 2,028 untuk db pada taraf signifikan 5%. Berdasarkan 

hasil perhitungan tersebut diketahui thitung ≥ ttabel maka H0 ditolak H1 

diterima. Selain itu juga terdapat nilai rata-rata kelompok eksperimen 

memiliki rata-rata lebih tinggi dari pada kelompok kontrol.
35

 Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Snowball 

Throwing berbasis penilaian portofolio memiliki pengaruh terhadap hasil 

belajar Pkn siswa kelas IV di Gugus Kecamatan Sawan. 

persamaan penelitian ini yaitu pada pokok pembahasan yang 

sedang di teliti yaitu tentang pengaruh snowball throwing. perbedaan 

penelitian ini yang dilakukan oleh Mita Yuniari menggunakan Pengaruh 

Model Kooperatif Tipe Snowball Throwing Berbasis Penilaian Portofolio 
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Terhadap Hasil Belajar Pkn, sedangkan penelitian ini berfokus pada 

metode Snowball Throwing terhadap motivasi belajar mata pelajaran IPA. 

3. Nada Naviana Simarmata, (skripsi 2018) dalam penelitian yang berjudul 

“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Snowball Throwing. Dengan memperoleh hasil bahwa guru 

berhasil meningkatkan hasil belajar siswa tetapi harus bertahap, sehingga 

dapat memeroleh hasil yang memuaskan.
36

 Dengan demikian guru dapat 

menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing. 

persamaan penelitian ini yaitu pada pokok pembahasan yang 

sedang di teliti yaitu tentang pengaruh snowball throwing. perbedaan yang 

dilakukan oleh Nada Naviana Simarmata Upaya Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa dengan Menggunakan Model Pembelajaran Snowball 

Throwing, sedangkan penelitian ini berfokus pada metode Snowball 

Throwing terhadap motivasi belajar mata pelajaran IPA. 

4. Rizka Prima Dedti dan Reinita, (skripsi 2021) dalam penelitian yang 

berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik 

Terpadu Menggunakan Model Kooperatif Tipe Snowball Throwing di 

Kelas IV SDN 08 Gantiang Kota Padang Panjang”. Dengan memperoleh 

hasil bahwa pelaksanaan pembelajaran pada siklus I yaitu 79,16% (C), 

meningkat pada siklus pertemuan II yaitu 80,55% (C) meningkat pada 
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30 
 

 
 

siklus II menjadi 94,44% (A).
37

 Hasil belajar siswa pada siklus I diperoleh 

rata-rata 73,35 (C) dan semakin meningkat pada siklus II yaitu 94,73 (A). 

Dengan demikian, dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran tematik terpadu di kelas IV SDN 08 Gantiang Kota Padang 

Panjang. 

Persamaan penelitian ini yaitu pada pokok pembahasan yang 

sedang di teliti yaitu tentang pengaruh snowball throwing. perbedaan yang 

dilakukan oleh Rizka Prima Dedti dan Reinita Peningkatan Hasil Belajar 

Siswa pada Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model 

Kooperatif Tipe Snowball Throwing, sedangkan penelitian ini berfokus 

pada pengaruh metode Snowball Throwing terhadap motivasi belajar mata 

pelajaran IPA, yang ke 2 perbedaan yang dilakukan oleh Rizka Prima 

Dedti dan Reinita membahas kelas IV, sedangkan penelitian ini berfokus 

pada kelas V. kemudian yang ke 3 perbedaannya yang dilakukan oleh 

Rizka Prima Dedti dan Reinita membahas mata pelajaran tematik, 

sedangkan penelitian ini berfokus pada mata pelajaran IPA. 

5. Lukas Bera, (skripsi 2020) dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Model Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar”. Dengan memperoleh 

hasil bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Snowball 
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Throwing terhadap hasil belajar Pkn kelas V, dengan bukti bahwa rata-rata 

nilai pre test 67,5 sedangkan untuk nilai rata-rata sebesar 8,21.
38

 

Persamaan penelitian ini yaitu pada pokok pembahasan yang seang 

di teliti yaitu tentang snowball throwing. perbedaan membahas tentang 

mata pelajaran PKN, sedangkan penelitian ini berfokus pada pembelajaran 

IPA. 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka Berpikir merupakan penjelasan tentang hubungan antar variabel 

yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Dari judul 

penelitian dpat diuraikan bahwa dalam mengajarkan pembelajaran diperlukan 

metode yang tepat agar dapat menyampaikan dengan efektif dan efisien disini 

peneliti menggunakan Snowball Throwing agar hasil belajar kognitif dan 

efektifnya meningkat. 

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik suatu kerangka berpikir dengan 

bagan sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis penelitian adalah suatu jawaban yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul 

setelah menempatkan anggaran dasar, lalu teori sementara yang sebenarnya 

masih diuji.
39

 Berdasarkan pendapat diatas maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah: 

 H₁ : Terdapat pengaruh terhadap motivasi belajar siswa Mata Pelajaran 

IPA di kelas v SD 12 Rejang lebong. 

H₂ : Terdapat perbedaan pada nilai rata-rata yang signifikan pada   

motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah dengan menggunakan 

metode snowball throwing fengan motivasi belajar siswa yang diajar 

menggunakan metode konvesional Mata Pelajaran IPA di kelas v SD 

12 Rejang lebong. 
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BAB III  

METODELOGI PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini melakukan Metode penelitian Kuantitatif. Menurut 

Sugioyono, Penelitian Kuantitatif dinamakan juga metode tradisional 

(priadana dan Muis menyebutkan paradigma tradisional) karena metode ini 

sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode 

untuk penelitian. Metode ini sebagai metode ilmiah karena telah memenuhi 

kaidah-kaidah ilmia yaitu konkrit/empiris/, objektif terukur, rasional dan 

sistematis.
40

 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

jenis Pre Eskperimen, Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan 

Kuantitatif dengan jenis Pre Eskperimen, yaitu model Desain One Group. 

Dimana dalam penelitian yang melibatkan hanya satu kelas tanpa kelompok 

pembanding, peneliti menggunakan pendekatan eksperimen atau Pretest-

Psttest Design. Dalam desain ini, peneliti menggunakan metode snowball 

throwing dalam pembelajaran. Tujuan utamanya adalah untuk 

mengevaluasi pada saat belajar, keberanian pada saat belajar/ aktif pada 

saat belajar, dan dapat memicu siswa  yang belum aktif hingga berani dan 

terampil pada saat di kelasa sebagai hasil dari perlakuan yang diberikan 

pada kelas V SD Negeri 12 Rejang Lebong. 
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Langkah-langkah penggunaan model one group pretest postest ini 

meliputi: 

1. Kegiatan pretest untuk mengukur variabel terikat. 

2. Melaksanakan perlakuan atau eksperimen. 

3. Pelaksanaan postest untuk mengukur hasil terhadap variabel terikat 

sebelum perlakuan Setelah 

O1 X O2 

 

Keterangan: 

X = Perlakuan 

O1 = Hasil belajar murid sebelum diberikan perlakuan 

O2 = Hasil belajar murid setelah diberikan perlakuan  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan 

penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini bertempat di 

SDN 12 sukaraja. Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian 

atau saat penelitian ini dilangsungkan. Penelitian ini dilakukan pada tahun 

pelajaran 2023/2024 di SDN 12 sukaraja. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang dapat terdiri 

dari manusia, benda-benda, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes 

atau pristiwa-pristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik 

tertentu dalam suatu penelitian. Populasi pada penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel: 
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No Kelas Jumlah siswa 

1 Laki-laki 10 

2 Perempuan 12 

 Jumlah 22 

 

Tabel 3.1 Jumlah Siswa Kelas V SDN 12 Rejang Lebong 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti. Sampel penelitian 

adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat 

mewakili seluruh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Untuk itu sampel yang 

diambil adalah seluruh sari populasi kelas VA yang berjumlah 22 orang. 

 

D. Variabel Penelitian dan Definisi Oprasional 

1. Variabel X 

Variabel X yakni variabel metode Snowball Throwing merupakan suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai 

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. 

2. Variabel Y 

Variabel Y yakni variabel Motivasi Belajar untuk memberikan batasan 

dan pengertian yang jelas tentang variabel sehingga tidak terjadi 

kesalahpahaman mengenai data yang dikumpulkan saat pengumpulan data. 

Motivasi belajar siswa ada dua macam yaitu Motivasi internal dan 

Eksternal. 
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E. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

1. Observasi  

 Observasi atau pengamatan adalah teknik mengumpulkan data 

dengan cara mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung serta 

mencatat dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau 

diteliti . Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk mengetahui 

konsentrasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran dan aktivitas 

guru pada pelaksanaan pembelajaran menggunakan teknik kuis tim.
41

 

2. Angket 

 Metode angket merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang 

disusun secara sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh responden. 

Setelah diisi, angket dikirim kembali atau dikembalikan ke Peneliti. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaku. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, buku, agenda dan sebagainya.
42

 

Metode ini dilakukan dengan cara mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku-buku penting, agenda, 

catatan lain, yang berguna untuk melengkapi dan mendapatkan data yang 
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bersifat dokumenter. Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang 

berkaitan dengan pengaruh metode Snowball Throwing terhadap motivasi 

belajar kelas V SDN 12 Rejang Lebong.. 

F. Instrument Penelitian 

Instumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun yang dialami. Secara spesifik semua fenomena 

diperoleh metode dan instrumen yang tepat, sebaiknya peneliti perlu 

menyusun sebuah rancangan penyusunan. Kisi-kisi instrumen dalam 

penelitian ini ada 2 instrumen yaitu : 

1. Kisi-kisi instrumen 

Kisi -kisi Angket Metode Snowball Throwing dan Motivasi Belajar 

Siswa. 

No Variabel penelitian 

 

Indikator Jumlah 

1.  Motivasi Belajar (Y) Adanya hasrat dan keinginan 

berhasil belajar. 

1,2(2) 

  Adanya doorngan dan 

kebutuhan dalam belajar 

3,4(2) 

  Adanya harapan dan cita-cita 

masa depan 

5,6(2) 

 

 

 Adanya penghargaan dalam 

belajar 

7,8(2) 

  Adanya kegiatan yang menarik 

dalam belajar 

9,10(2) 

  Mempunyai perasaan senang 

terhadap pembelajaran 

11,12(2) 

  Adanya lingkungan belajar yang 

kondusif, yang memungkinkan 

siswa dapat belajar dengan 

efektif dan efesien. 

13,14,15(3) 

Tabel 3.2 kisi-kisi instrumen 
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Setiap jawaban dihubungkan dengan bentuk pertanyaan atau 

dukungan sikap yang diungkapkan dengan kata-kata sebagai berikut:   

Jawaban Pertanyaan positif Pertanyaan 

negatif 

Sangat tidak setuju (STS) 1 5 

Tidak setuju (TS) 2 4 

Cukup (C) 3 3 

Setuju (S) 4 2 

Sangat Setuju (SS) 5 1 

Tabel 33 skala likerat 

 

2. Teknik Validasi 

a. Uji validitas 

Uji validitas menunjukan sejauh mana suatu alat ukur benar-benar 

cocok atau sesuai sebagai alat ukur yang diinginkan.Menurut sugiyono 

instrumen data(mengukur) itu valid. Valid berarti bahwa instrument 

tersebut dapat digunakan unuk menukur apa yang seharusnya diukur.
43

 

Penelitian ini dilakukan dengan cara korelasi product Moment. Rumus 

yang dapat digunakan dengan menggunakan nili yang asli adalah: 

rxy =N  XY-( X )( Y) {N  X2-X2{N  X2}{NY2- Y 2} 

Keterangan:  

N: Jumlah Responden  

Rxy: Korelasi Item X dan Y 

ΣX: Jumlah skor item X  
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ΣY: Jumlah skor item Y  

ΣXY: Perkalian antara X dan Y  

ΣX2: Jumlah kuadrat total X8 

  

 Table product moment dengan α=0,05. Jika r hitung ≤ r table, maka 

soal tersebut dinyatakan tidak valid dan jika r hitung > r table, maka 

dinyatakan valid tetap dipertahankan dalam instrument yang 

selanjutnya digunakan untuk pengolahan data dalam penelitian yang 

sebenarnya. 

 Uji coba instrument pada penelitian ini adalah angket, dilakukan di 

kelas V di SDN 12 Rejang Lebong dengan jumlah 22 orang. Uji coba 

dengan 30 item pernyataan angket. Dibawah ini adalah hasil uji coba 

angket menggunakan SPSS Statistic 26. Berdasarkan hasil validitas 

bahwa dari 30 item pernyataan angket, terdapat semua angket valid.bisa 

dilihat dari table berikut:  

 Untuk mengetahui valid tidaknya, maka r hitung dibandingkan 

dengan r table product moment dengan α=0,05. Jika r hitung ≤ r table, 

maka soal tersebut dinyatakan tidak valid dan jika r hitung > r table, 

maka dinyatakan valid tetap dipertahankan dalam instrument yang 

selanjutnya digunakan untuk pengolahan data dalam penelitian yang 

sebenarnya.  

Uji coba instrument pada penelitian ini adalah angket, dilakukan 

di kelas V di SDN 12 Rejang Lebong dengan jumlah 22 orang. Uji coba 

dengan 30 item pernyataan angket. Dibawah ini adalah hasil uji coba 
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angket menggunakan SPSS Statistic 26. Berdasarkan hasil validitas 

bahwa dari 30 item pernyataan angket dari table berikut: 

1) Hasil uji Validasi Motivasi Belajar Siswa 

VARIABEL NO 

ITEM 

PERSON 

CORELATION 

SIG 

(2tailed) 

KETERANGAN 

Motivasi 

Belajar Siswa 

1 0.482 0,601 Valid 

2 0.482 0,620 Valid 

3 0.482 0,887 Valid 

4 0.482 0,650 Valid 

5 0.482 0,873 Valid 

6 0.482 0,764 Valid 

7 0.482 0,710 Valid 

8 0.482 0,486 Valid 

9 0.482 0,869 Valid 

10 0.482 0,598 Valid 

11 0.482 0,579 Valid 

12 0.482 0,656 Valid 

13 0.482 0,582 Valid 

14 0.482 0,613 Valid 

15 0.482 0,711 Valid 

Tabel 1.5 hasil uji validitas variabel Y 

b. Uji Reabilitas  

 Selain harus valid, instrumen juga harys memenuhi standar 

reabilitas. Reabilitas menunjukan kemampuan/konsistensi 

hasilpengukuran yang dikatakan mantap atau konsisten. Apabila 

digunakan untuk mengukur berulang kali, alat pengukur itu 

menunjukan hasil yang sama dan kondisi yang sama. 

Besarnya Nilai r Interpretasi 

0,80-1,00 Tinggi 

0,60-0,80 Cukup 

0,40-0,60 Agak Rendah 

0,20-0,40 Rendah 
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0,00-0,20 Sangat Rendah 

Tabel 3.6 nilai reabilitas (r) 

Uji reabilitas dilakukan dengan menggunakan teknik Alpha Conbach 

menggunakan program SPSS 26. Rumus cronbaach’s Alpha digunakan 

untuk mencari reabilitas instrumen yang sekornya berbentuk skala. 

Rumusnya sebagai berikut: 

r11=│−1││1-Σ212│ 

keterangan:  

r11= reliabilitas instrumen  

k= banyak butir  

Σ 2= jumlah varian butir 

b2= varian total. 

Uji signifikasinya dilakukan pada taraf signifikansi 0,05 artinya 

instrument dapat dikatakan reliabel jika nilai alpha lebih besar dari r kritis 

product moment. 

Reliability Statistics 

Cronbach’s 

Alpha 

 

N of Items 

,929 15 

 

 

Relibilitas coefisien 

 

Alpha Keterangan 

15 item  0,929 Reliabel 

Tabel 3.7 hasil uji reabilitas Y 
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Maka dari data diatas peneliti menggunakan uji SPPS statistic 22 . 

berdasarkan hasil reliabilitas dapat dilihat bahwa dari 15 item pernyataan 

terdapat nilai 0,929 > 0,6 dengan hasil reliabel. 

Reliability Statistics 

Cronbach’s 

Alpha 

 

N of Items 

,916 15 

 

Relibilitas coefisien 

 

Alpha Keterangan 

15 item  0,916 Reliabel 

Tabel 3.8  hasil uji reabiltas Y 

Maka dari data diatas peneliti menggunakan uji SPPS statistic 26 . 

berdasarkan hasil reliabilitas dapat dilihat bahwa dari 15 item pernyataan 

terdapat nilai 0,916 > 0,6 dengan hasil reliabel. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Setelah data dikumpulkan melalui instrumen yang dipilih, langkah 

selanjutnya adalah melakukan analisis data. Analisis data berfungsi untuk 

mengolah informasi yang diperoleh dari sampel menjadi hasil yang dapat 

digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian. Teknik yang digunakan 

dalam penelitian kuantitatif ini menggunakan beberapa analisis diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1. Uji Hipotesis 

Paired sampel t-Test merupakan uji beda dua sampel berpasangan. 

Sampel berpasangan merupakan subjek yang sama, tapi mengalami 

perlakuan yang berbeda. Model uji beda ini digunakan untuk menganalisis 
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model penelitian sebelum dan sesudah. Menurut Widiyanto (2013:35), 

paired sample t-test merupakan salah satu metode pengujian yang 

digunakan untuk mengkaji keefektifan perlakuan, ditandai adanya 

perbedaan rata-rata sebelum dan rata-rata sesudah diberikan perlakuan. 

Asumsi dasar penggunaan uji ini adalah observasi atau penelitian 

untuk masing-masing pasangan harus dalam kondisi yang sama. 

Perbedaan rata-rata harus berdistribusi normal. Varian masing-masing 

variabel dapat sama atau tidak. Untuk melakukan uji ini, diperlukan data 

yang berskala interval atau ratio. Yang dimaksud dengan sampel 

berpasangan adalah kita menggunakan sampel yang sama, tetapi pengujian 

yang dilakukan terhadap sampel tersebut dua kali dalam waktu yang 

berbeda atau dengan interval waktu tertentu. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan significant 0.05 (α=5%) antar variabel independen dengan 

variabel dependen. Dasar pengambilan putusan untuk menerima atau 

menolak Ho pada uji ini adalah sebagai berikut. 

1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima atau Ha ditolak 

(perbedaan kinerja tidak signifikan).  

2. Jika nilai signifikan < 0.05 maka Ho ditolak atau Ha diterima 

(perbedaan kinerja signifikan) 
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Rumus paired T-test 

                                          

Rumus 3.1 Paired T-test 

Keterangan  

T = Nilai t hitung 

𝐷   = Nilai rata-rata pretest dan posttest   

SD = Standar deviasi pengukuran sampel  

N = Jumlah subjek 

Untuk mengintepretasikan Paired sample t-test terlebih dahulu harus 

ditentukan :  

- Nilai α  

- df (degree of freedom) = N-k 

Untuk paired sample t-test df = N-1 

- Bandingkan nilai t-hitung dengan nilai t-tabel 

Selanjutnya t hitung tersebut dibandingkan dengan t-tabel dengan tingkat 

signifikansi 95%. kriteria pengambilan keputusannya adalah: 

Dngan Kriteria : 

H1 = Terdapat pengaruh metode snowball throwing terhadap motivasi belajar 

siswa pada pelajaran IPA kelas V SD 12 Rejang Lebong. 

H2 = Terhadap perbedaan untuk mengetahui nilai rata-rata yang signifikan 

pada motivasi belajar sebelum dan sesudah dengan menggunakan 

metode Snowball Throwing dengan motivasi belajar siswa yang diajar 

dengan metode pembelajaran konvesional di kelas V SDN 12 Rejang 

Lebong. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian  

1. Profil Sekolah Dasar Negeri 12 Rejang Lebong  

Sekolah Dasar Negeri 12 Rejang Lebong beralamatkan di jalan teratai, 

rt.08 rw.03, Kelurahan Sukaraja, Kecamatan Curup Timur, Kabupaten 

Rejang Lebong, Provinsi. Bengkulu. Dengan posisi geografis 3,4653 lintang 

dan 102,5389 bujur.  

Sekolah Dasar Negeri 12 Rejang Lebong berdiri pada tanggal 10 januari 

tahun 1961 dengan status kepemilikan adalah milik pemerintah daerah 

Kabupaten Rejang Lebong. Sekolah Dasar Negeri 12 Rejang Lebong 

memiliki Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) yaitu 10700722, Sekolah 

Dasar Negeri 12 Rejang Lebong memilliki SK izin operasional dengan 

Nomor Surat 108.381. VII dengan Tanggal Izin SK yang dikeluarkan pada 

tanggal 11 Januari 2007.  

Adapun Sekolah Dasar Negeri 12 Rejang Lebong dikepalai oleh Ibu Sri 

Hartati S,Pd. adapun SDN 12 Rejang Lebong dalam penyelenggaraan 

kegiatan pembelajarannya dilakukan selama 6 hari kerja. SDN 12 Rejang 

Lebong menerima Dana Bos (Bantuan Operasional Sekolah), Serta 

dilengkapi jaringan listrik PLN dengan Daya 900 Watt, Akses Internet 

Telkom Speedy, Sumber air yaitu Air Ledeng atau PAM.  
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2. Visi Dan Misi SDN 12 Rejang Lebong  

a. Visi  

Membentuk anak didik yang Cerdas, Kreatif, Inovatif, Berahlak Mulia 

dan Berwawasan lingkungan serta mampu menghadapi tantangan dan 

persaingan Global di Seluruh Dunia. 

b. Misi  

1) Menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar dengan metode 

“Student Active Learning” dengan mengutamakan suasana kelas 

yang nyaman dan guru-guru yang berperan sebagai Fasilitator dan 

Stimulator Sehingga para siswa terpacu untuk berperan aktif dalam 

proses pembelajaran.  

2) Memadukan nilai-nilai pendidikan di segala aspek yang 

berintegrasi pada kurikulum metedologi pembelajaran lingkungan 

dan masyarakat.  

3) Mencetak Tenaga Pendidik Yang Berkualitas Dan Patut Menjadi 

Teladan Bagi Anak Didik Dan Masyarakat.  

 

3. Jumlah Siswa SDN 12 Rejang Lebong  

No Nama Rombel Tingkat 

Kelas 

Jumlah siswa 

 L P Jumlah 

1 Kelas 1 A 1 16 14 30 

2 Kelas 1 B 1 14 9 23 

3 Kelas 2 A 2 20 9 29 

4 Kelas 2 B 2 16 13 29 

5 Kelas 3 A 3 17 11 28 

6 Kelas 3 B 3 17 18 28 

7 Kelas 4 A 4 9 13 27 
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8 Kelas 4 B 4 15 21 28 

9 Kelas 5 A 5 9 13 22 

10 Kelas 5 B 5 18 11 29 

11 Kelas 6 A 6 10 9 19 

12 Kelas 6 B 6 14 5 19 

13 Kelas 6 C 6 19 3 22 

Tabel 4.1  Siswa SDN 12 Rejang Lebong 

 

4. Tenaga Pendidik SDN 12 Rejang Lebong  

SDN 12 Rejang Lebong Memiliki Tenaga Guru yang mengajar 

sebanyak 14 orang. Adapun rincian Tenaga Pendidik Sdn 12 Rejang 

Lebong adalah sebagai berikut:   

 

No Nama Status 

Kepegawaian 

Jenis 

Kelamin 

Jabatan 

1 Sri Hartati, S.Pd PNS P Kepala Sekolah 

2 Hanifah, S.Pd PNS P Guru kelas 

3 Irma Juita, S.Pd PNS P Guru kelas 

4 Hotmaida 

Sitanggang, S.Pd 

PNS P Guru kelas 

5 Ruhim, S.Pd PNS L Guru kelas 

6 Tiermin Purba,S.Pd PNS P Guru kelas 

7 Luside Gultom, 

S.Pd 

PNS P Guru kelas 

8 Setiawati, S.Pd PNS P Guru kelas 

9 Mardalena, S.Pd PNS P Guru kelas 

10 Netti Khaironi, 

S.Pd 

PNS P Guru kelas 

11 Witarman, S.Pd PNS L Guru Mapel 

12 Yusriwati, S.Pd PNS P Guru kelas 

13 Zurmawati, S.Pd PNS P Guru kelas 

14 Yuliana, S.Pd PNS P Guru Mapel 

15 Hatijah, S.Pd PNS P Guru kelas 

16 Ervi Sundari, S.Pd PNS P Guru Mapel 

17 Nursida, S.Pd PNS P Guru kelas 

18 Retno Kusumarini, 

S.Pd 

Guru Honor P Guru kelas 

19 Ayu puspita sari, 

S.Pd 

Guru Honor P Guru Kelas 
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20 Kurniawan Andi 

Saputra 

Guru Honor L Guru Mapel 

21 Ririn Yaselayana Guru Honor P Guru Mapel 

22 Defi Nurdin Guru Honor P Guru Mapel 

23 Jeny Dwi Angraini Guru Honor P Staf Tata Usaha 

24 Joko Partomo Guru Honor L Staf Tata Usaha 

Tabel 4.2 guru SDN 12 Rejang Lebong 

 

Dari Tabel 4.2 Diatas Dapat Dilihat Jumlah Guru SDN 12 Rejang 

Lebong Berjumlah 24 Orang Dengan 22 Orang Berstatus Pegawai Negeri 

Sipil Serta 2 Tenaga Sekolah. 

 

5. Keadaan Sarana Dan Prasarana SDN 12 Rejang Lebong  

Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SDN 12 Rejng Lebong 

adalah 13 ruang kelas (Ruang Belajar), 1 Ruang Kepala Sekolah, 2 Ruang 

Guru, 2 Ruang Pepustakaan, 1 Ruang Uks, 2 Kantin Sekolah, 2 Wc guru, 2 

wc siswa, 3 Lapangan Serbaguna, 1 Ruang BK dan 2 rumah penjaga. 

B. Uji Analisis 

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah kelas eksperimen 

dan kelas kontrol setela dikenai perlakuan berdistribusi normal atau tidak. 

Nilai yang digunakan adalah angket dan uji yang digunakan uji shapiro wilk 

ialah untuk mengetahui data penelitian berdistribusi normal atau tidak. 

Biasanya digunakan untuk sampel berjumlah kecil , dengan bantuan SPSS 

statistic 26, dengan hipotesis. 
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Ha: data berdistribusi normal  

Ho: data berdistribusi tidak normal  

Mencari normalitas angket motivasi dan metode snowball throwing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.4  uji normalitas 

Berdasarkan tabel dibawah dapat dilihat dari nilai sig metode Snowball 

Throwing sebesar (0.200) artinya sig > 0.05 maka dikatakan berdistribusi 

normal.  

2. Uji Hipotesis  

Uji Hipotesis digunakan untuk mengambil keputusan apakah hipotesis 

penelitian diterima atau tidak. Dasar pengambilan keputusan:  

1. Jika nilai sig < 0,05, atau t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y.  

2. Jika nilai sig > 0,05 atau t hitung < t tabel maka tidak dapat pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y.  

Dengan hipotesis sebagai berikut:  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 22 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 4,21592420 

Most Extreme Differences Absolute ,136 

Positive ,098 

Negative -,136 

Test Statistic ,136 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Ha: Adanya Pengaruh Metode Snowball Throwing Terhadap Motivasi 

Belajar IPA Siswa Kelas V di SDN 12 Rejang Lebong.  

Ho: Tidak Adanya Pengaruh Metode Snowball Throwing Terhadap 

Motivasi Belajar IPA Siswa Kelas V di SDN 12 Rejang Lebong. 

 

 
Tabel 4.6 uji hipotesis 

Dari tabel 4.7 dapat dilihat bahwa hasil uji hipotesis kelas eksperimen 

ialah sebesar 0.00 < 0.05 maka terdapat pengaruh sig variabel X terhadap 

variabel Y. 

 

C. Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait metode Snowball 

Throwing pada motivasi belajar siswa kelas V di SDN 12 Rejang 

Lebongyang dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan dengan sampel 22 

peserta didik. dapat diuraikan proses penggunaan metode Snowball Throwing 

kita dilaksanakan berdasarkan hasil observasi yang telah diperoleh, 

selanjutnya peniliti menggunakan instrumen angket berupa skala likerat 5, 

yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), N (Netral), TS(Tidak Setuju), 

STS(Sangat Tidak Setuju).  

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 pretest - posttest -33,955 14,328 3,055 -40,307 -27,602 -11,116 21 ,000 
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1. Pengaruh metode snowball throwing terhadap motivasi belajar IPA 

Kelas V SD 12 Rejang Lebong? 

Berdasarkan analisis data uji-sig pada table 4.6 menunjukan nilai 

sebesar  0,00  yang lebih kecil dari 0,05 hasil tersebut menjelaskan bahwa 

terdapat adanya pengaruh sig terhadap variable Y motivasi belajar, hasil 

tersebut menjelaskan bahwa dengan menggunakan metode snowball 

throwing dapat berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran ipa dikelas V. dengan demikian hasil ini menunjukan bahwa 

terdapat bukti signifikan yang berpengaruh H1 Dan H2 menunjukan 

perbedaan pada nilai rata-rata yang signifikan pada motivasi belajar 

sebelum dan sesudah dengan menggunakan metode snowball throwing dan 

motivasi belajar siswa yang diajar menggunakan metode konvensional. 

2. Apakah terdapat perbedaan untuk mengetahui nilai rata-rata yang 

signifikan pada motivasi belajar sebelum dan sesudah dengan 

menggunakan metode snowball throwing dengan motivasi belajar 

siswa yang diajar dengan metode pembelajaran konvesional di kelas 

V SD 12 Rejang Lebong? 

Uji t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan 

untuk mengetahui rata-rata yang signifikan pada motivasi belajar sebelum 

dan sesudah menggunakan metode snowball throwing. sebelum 

menggunakan metode snowball throwing nilai pretest kelas V (51,40) dan 

sesudah menggunakan metode snowball throwing terhadap motivasi 

belajar siswa mengalami peningkatan nilai post test (85,36),  
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Berdasarkan analisis data uji-t pada table 4.6 menunjukan nilai 

sebesar, thitung -11,116 < 0,05 , Hal ini menunjukan bahwa variabel 

tersebut mempunyai perbedaan yang signifikan terhadap motivasi belajar 

sesudah menggunakan metode snowball throwing,  

a. Uji t-test 

Untuk pengujian signifikansi koefisien korelasi sederhana dalam 

penelitian ini, menggunakan rumus t-test dalam Sugiyono (2005: 215), 

sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

T = t hitung  

N = Banyaknya sampel penelitian  

R = Koefisien Korelasi Product Moment  

Untuk koefisien korelasi sederhana digunakan koefisien korelasi 

Product Moment (r) dengan uji t pada taraf kesalahan yang dipilih yaitu 

pada taraf 5 % (α = 0,05) dan banyaknya sampel adalah 102 responden, 

pada derajat kebebasan (dk = n-2), yaitu : t (α; n-2) = t (0,05; 102-2) = t 

(0,05; 100)  

Uji hipotesis (ditolak/diterima) dengan membandingkan nilai t 

hitung dengan nilai t tabel. - Apabila nilai t hitung < t tabel, maka Ho 



52 
 

 
 

diterima dan Ha ditolak, artinya tidak terdapat hubungan positif yang 

nyata (signifikan) antara dua variabel yang dikorelasikan. - Apabila 

nilai t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 

terdapat hubungan positif yang nyata (signifikan) antara dua variabel 

yang dikorelasikan. 

b. Uji signifikan 

Dimana :  

t = t hitung  

n = Banyaknya sampel penelitian  

r = Koefisien Korelasi Product Moment  

Untuk koefisien korelasi sederhana digunakan koefisien korelasi 

Product Moment (r) dengan uji t pada taraf kesalahan yang dipilih 

yaitu pada taraf 5 % (α = 0,05) dan banyaknya sampel adalah 102 

responden, pada derajat kebebasan (dk = n-2), yaitu : t (α; n-2) = t 

(0,05; 102-2) = t (0,05; 100)  

Uji hipotesis (ditolak/diterima) dengan membandingkan nilai t 

hitung dengan nilai t tabel. - Apabila nilai t hitung < t tabel, maka Ho 

diterima dan Ha ditolak, artinya tidak terdapat hubungan positif yang 

nyata (signifikan) antara dua variabel yang dikorelasikan. - Apabila 

nilai t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
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terdapat hubungan positif yang nyata (signifikan) antara dua variabel 

yang dikorelasikan. 

D. Pembahasan  

Pelakasanaan penelitian ini diawali dengan persiapan penelitian yaitu 

waktu dan tempat penelitian, kemudian mempersiapkan instrumen observasi 

dan angket yang sebelumnya telah divalidasi terlebih dahulu. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan observasi dan 

angket. Menggunakan pretest dan posttest. Kemudian bagian terakhir 

dokumentasi. 

Dalam proses analisis data penelitian ini telebih dahulu melakukan uji 

instrumen yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. Kemudian uji normalitas, 

homogenitas dan uji hipotesis dengan bantuan program SPSS. Sedangkan uji 

hipotesis dengan menggunakan uji Paired Sampel Test dengan bantuan 

program SPSS serta uji-t dengan menggunakan rumus untuk mengetahui 

hasil thitung dan ttabel. 

 

1. Pengaruh metode Snowball Throwing terhadap motivasi IPA siswa 

kelas V Di SDN Rejang Lebong 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa Ha diterima, Ha 

diterima karena thitung lebih besar dari ttabel taraf signifikasi 5% 

membandingkan besarnya “t” yang peneliti peroleh (t0 = -11,116) dan 

besarnya “t” yang tercantum pada ttabel 2.063 (-11,116 < 2.063). Hal ini 

menunjukan bahwa metode snowball throwing dapat berpengaruh dalam proses 
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pembelajaran pada taraf signifikansi 5%. Hasil antara pretest dan posttest 

menunjukkan bahwa skor pembelajaran pada siswa di SDN 12 Rejang Lebong 

berpengaruh setelah diterapkan metode snowball throwing . Hal ini dapat 

dilihat dari hasil possttest yang peneliti lakukan yaitu dengan skor posttest 

dengan rata-rata 85,36. Ini berarti bahwa metode snowball throwing terdapat  

berpengaruh dalam proses pembelajaran dikelas. 

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa metode snowball throwing  

cocok digunakan untuk meningkatkan dalam proses pembelajaran siswa 

terutama di kelas rendah. Selain itu, dengan menggunakan metode snowball 

throwing siswa bisa menciptakan suasana kelas yang aktif dan proses 

pembelajaran yang menyenangkan. Berdasarkan hasil yang ada, dapat 

disimpulkan bahwa metode snowball throwing memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap prose pembelajaran siswa dikelas V di SDN 12 Rejang 

Lebong 

metode pembelajaran Snowball Throwing memiliki hubungan yang 

siginfikan dengan motivasi belajar siswa Kelas Tinggi di SDN Randuati 

Kecamatan Nguling Kabupaten Pasuruan (Astutik et al., 2021). Dapat 

disimpulkan bahwa dalam kegiatan belajar, perlu adanya suatu pendekatan 

untuk menarik minat dan motivasi belajar siswa. Pendekatan Snowball 

Throwing ini adalah salah satu contoh pendekatan yang tepat. Menurut 

Shoimin menunjukkan beberapa keuntungan dari model pembelajaran 

lempar bola salju, yaitu: (1) membuat siswa aktif dalam pembelajaran, (2) 

membuat aktivitas belajar menyenangkan atau penuh dengan kegembiraan 

karena siswa seperti bermain lempar bola salju, (3) melatih kemampuan 
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siswa untuk berpikir kritis melalui instruksi untuk membuat dan menjawab 

pertanyaan, dan (4) membantu siswa mempersiapkan diri untuk setiap 

situasi karena siswa tidak dapat menerka pertanyaan yang dibuat (Shoimin, 

2017). Menurut Delisa & Sofyan terdapat beberapa kekurangan terhadap 

metode snowball throwing, yaitu: 1) Pengetahuan tidak terbatas pada 

pengetahuan siswa, 2) tidak efisien (Delisda & Sofyan, 2014).
44

 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan antara penerapan model snowball thrawing dengan hasil belajar 

peserta didik. Oleh karena itu, penulis ingin melakukan kembali, apakah 

dengan penerapan metode snowball throwing dalam pembelajaran IPA 

materi motivasi belajar dapat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 

didik? Pembelajaran menggunakan metode snowball throwing ini 

diharapkan dapat berpengaruh pada hasil belajar IPA peserta didik yang 

meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Sehingga, peserta 

didik menjadi aktif dalam aktivitas pembelajaran, berpikir kreatif dan kritis, 

serta hasil pembelajaran peserta didik dapat tercapai sesuai dengan apa yang 

diharapkan. 

2. Apakah terdapat perbedaan untuk mengetahui nilai rata-rata yang 

signifikan pada motivasi belajar sebelum dan sesudah dengan 

menggunakan metode Snowball Throwing dengan motivasi belajar 

siswa yang diajar dengan metode pembelajaran konvesional di kelas V 

SDN 12 Rejang Lebong? 

                                                             

44 Astutik, Y., Hariani, S. L., & Muzammil, L. (2021). Hasil Belajar:Snowball Throwing 

Danmotivasi Belajar. Jurnal Penelitian Dan Pendidikan Ips, 15(2), 128–134. 

Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.21067/Jppi.V15i2.5672   
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Penelitian ini dilaksanakan di SDN 12 Rejang Lebong dengan 

menggunakan metode Snowball Throwing terhadap motivasi belajar pada 

kelas V mata pelajaran IPA cukup membuat siswa tertarik dengan 

menggunakan metode Snowball Throwing pada pembelajaran IPA.Dengan 

menggunakan metode Snowball Throwing ini dapat membantu siswa lebih 

aktif dalam proses pembelajaran. 

Menurut Slavin (2006), Snowball Throwing adalah suatu metode 

pembelajaran yang melibatkan siswa dalam aktivitas fisik dan mental untuk 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar.
45

 

Menurut Suprijono & Susi (2016), mengatakan, ”metode snowball 

throwing merupakan salah satu metode kooperatif. Pembelajran kooperatif 

adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok 

termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh 

guru”. 
46

 

Dengan menggunakan metode Snowball Throwing terhadap Metode 

pembelajaran didefinisikan sebagai cara yang digunakan guru dalam 

menjalankan fungsinya dan merupakan alat untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Metode pembelajaran dapat dianggap sebagai suatu prosedur 

atau proses yang teratur, untuk melakukan kegiatan pembelajaran. Metode 

pemebelajaran biasanya berbagai macam jenisnya seperti yang digunakan 

peneliti disini ialah metode Snowball Throwing dan metode konvesional 

(ceramah). 

                                                             

45
 Slavina, R. E.(2006). Education psychology: Theory and practice. Allyn & Bacon.  

46
 Suprijono & Susi (2016) Education psychology. Hlm.11 
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Menurut Miftahul Huda (2013) snowball throwing merupakan metode 

pembelajaran yang melatih siswa untuk lebih tanggap menerima pesan dari 

orang lain dan menyampaikan pesan tersebut kepada teman satu 

kelompoknya.
47

 

Data dalam penelitian ini adalah data yang terkumpul dari nilai 

angket yang dibagikan ke kelas eksperimen (V) Di SDN 12 Rejang Lebong. 

Untuk kelas eskperimen diberi perlakuan pembelajaran menggunakan 

metode Snowball Throwing dan metode konvesional. Setelah data di analisis 

diperoleh nilai pretest (51,40) dan post test (85,36). Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa adanya pengaruh atau terdapat pengaruh metode 

Snowball Throwing terhadap motivasi belajarsesudah dan sebelum pada 

proses pembelajaran siswa kelas V di SDN 12 Rejang Lebong. 

Salah satunya model snowball throwing yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran IPA, karena model ini banyak melibatkan peserta didik 

sedangkan guru disini hanya sebagai pemberi arahan di awal pembelajaran. 

Model snowball throwing diartikan sebagai bola salju dimana dalam proses 

pembelajaran siswa membuat satu pertanyaan dalam lembaran kertas yang 

diberikan oleh guru, selanjutkan kertas yang berisi pertanyaan tersebut 

dibentuk menyerupai bola (Hamdayama, 2014).
48

 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh (Kusumawati, 2017) 

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Dengan Snowball Throwing 

                                                             

47
 Miftahul Huda (2013) Education Psychology: theory and practice.Allyn & 

Bacon.hlm.226 
48

 Hamdayama, J. (2014). Model Dan Metode Pembelajaran Kreatif dan Karakter. Bogor: 
Ghalia Indonesia. 
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Terhadap Hasil Belajar ilmu pengetahuan alam (IPA) Pada Siswa Kelas lV 

SDN Bondrang Kecamatan Sawoo Kabupaten Ponorogo” penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen. 

Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan sampling jenuh, 

sedangkan dalam rangka pengumpulan data peneliti menggunakan metode 

tes dan dokumentasi teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

ialah uji prasyarat dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah ada pengaruh 

dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing 

terhadap hasil belajar ilmu pengetahuan alam (IPA).
49

 

Metode pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk 

pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara 

khas oleh pendidik (Juhji, 2018). Model pembelajaran snowball throwing 

adalah model pembelajaran dengan membentuk kelompok yang diwakili 

ketua kelompok untuk mendapat tugas dari guru kemudian masing-masing 

kelompok membuat pertanyaan yang ditulis dalam lembar kertas kerja yang 

dibentuk seperti bola lalu dilempar ke kelompok lain dan masing-masing 

kelompok menjawab pertanyaan dari bola yang diperoleh.
50

 

Selanjutnya untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini 

yaitu tentang “pengaruh snowabll throwing terhadap motivasi belajar siswa 

                                                             

49
 Kusumawati, N. (2017). Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif dengan snowball 

throwing Terhadap Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas IV SDN Bondrang Kecamatan Sawoo 

Kabupaten Ponorogo. Jurnal Kependidikan Dasar Islam Berbasis Sains , 7. 
50

 Rasyid, M., & Side, S. (2011). The Effect of Throwing Snowball Teach for Student Results the 

Student of X Class SMAN I Bajeng Kab. Gowa. Jurnal Chemica, 12(2), 69–76. 
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kelas V di SDN 12 Rejang Lebong” setelah dilakukan penelitian dan telah 

disebarkan angket maka diperoleh data sebagai berikut: 

No Nama Pretest Posttest 

1 Alevia Elvina 50 88 

2 Alfarafa Azil Pradipta 53 89 

3 Bagas Diego Deandra 56 85 

4 Bilqis Dwi Arsya 75 79 

5 Defhina Aulia.M 40 80 

6 Dimas Caisar. D 56 87 

7 Ghaniyah Dhabitah 75 88 

8 Iqbal Gustian 47 80 

9 Kelvin Arka Marcelo 35 81 

10 M.Raffi Ramadan 30 83 

11 Nadhiya Azzahra.S 76 92 

12 Niken Aulia Oktavia 34 87 

13 Rifki Fatur Rahman 32 90 

14 Satria Dwijaya.A 38 90 

15 Syafitri Khairatul.A 70 91 

16 Syukri Ahmad Sufi 39 88 

17 Tilawah Andalasti 65 83 

18 Marizka fatur.K 55 86 

19 Shafana.M 52 78 

20 M.Alif alhafsi 45 80 

21 Zerrin putri anindia 46 84 

22 M. geza  62 89 

 Jumlah 1.131 1.878 

 Rata-Rata 51,40 85,36 

Tabel 4.3 Nilai Pretest dan Posttest 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Pengaruh Metode 

Snowball Throwing Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas V Di SDN 12 

Rejang Lebong, maka peneliti dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Adanya pengaruh metode snowball throwing yang signifikan pada proses 

pembalajaran dikelas terhadap motivasi belajar pada pelajaran ipa siswa kelas 

V SD 12 Rejang Lebong. Hal ini dapat disimpulkan bahwa dengan 

menggunakan metode snowball throwing pembelajaran dikelas memiliki 

peningkatan pada proses pembelajaran jadi terdapat pengaruh yang signifikan 

pada mata pelajaran IPA dikelas V 12 Rejang Lebong.  

2. Apakah terdapat perbedaan untuk mengetahui nilai rata-rata yang 

signifikan pada motivasi belajar sebelum dan sesudah dengan 

menggunakan metode Snowball Throwing dengan motivasi belajar siswa 

yang diajar dengan metode pembelajaran konvesional di kelas V SDN 12 

Rejang Lebong. Terdapat adanya perbedaan motivasi belajar siswa 

menggunakan metode Snowball Throwing dengan metode belajar 

konvesional Hal ini terbukti dai perbedaan yang signifikan pada hasil uji t-

test dengan menggunakan metode konvesional dalam kelas eksperimen. 

Setelah menggunakan metode snowball throwing terdapat perbedaan 

dalam proses belajar sesudah dan sebelum dalam pembelajaran dikelas, 

meningkatkan keaktifan,tingkat motivasi lebih semangat dalam proses 

pembelajaran, dan keberanian pada saat dikleas. 



60 
 

 
 

 

B. Saran  

1. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian menunjukan bahwa metode snowball throwing lebih efektif 

dalam meningkatkan proses belajar siswa dari pada menggunakan metode 

konvesional dalam pembelajaran IPA di SDN 12 Rejang Lebong. oleh 

karena itu, kepada pihak sekolah disarankan untuk mengambil kebijakan-

kebijakan yang mendukung pelaksanaan dengan metode snowball throwing. 

2. Bagi Guru  

Seorang guru hendaknya bersifat cermat dan berperan aktif agar lebih 

kreatif dan inovatif dalam memilih metode pembelajaran agar sesuai dengan 

materi yang diajarkan. Sehingga mampu menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan agar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.  

3. Bagi siswa  

Untuk meningkatkan pembelajaran, siswa dituntut untuk mengikuti proses 

belajar yang lebih aktif, kooperatif, dan kondusif, serta harus 

menghilangkan prilaku-prilaku menggangu dalam proses pembelajaran. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Untuk para peneliti selanjutnya, disarankan untuk meningkatkan lagi 

ketelitiaannya dalam segi kelengkapan data yang diperoleh dari penelitian 

dan narasumbernya. 
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RESPONDEN PENELITIAN 

No  Nama Siswa Kelas V 

1 Alevia Elvina 

2 Alfarafa Azil Pradipta 

3 Bagas Diego Deandra 

4 Bilqis Dwi Arsya 

5 Defhina Aulia.M 

6 Dimas Caisar. D 

7 Ghaniyah Dhabitah 

8 Iqbal Gustian 

9 Kelvin Arka Marcelo 

10 M.Raffi Ramadan 

11 Nadhiya Azzahra.S 

12 Niken Aulia Oktavia 

13 Rifki Fatur Rahman 

14 Satria Dwijaya.A 

15 Syafitri Khairatul.A 

16 Syukri Ahmad Sufi 

17 Tilawah Andalasti 

18 Marizka fatur.K 

19 Shafana.M 

20 M.Alif alhafsi 

21 Zerrin putri anindia 

22 M. geza  

 Jumlah 22 
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Angket Metode Snowball Throwing dan Motivasi Belajar siswa 

( Eksperimen ) 

Pentujuk pengisian angket :  

1. Tulislah identitas dengan benar pada kolom yang telah disediakan.  

2. Perhatikan dengan seksma setiap pernyataan yang ada.  

3. Jawablah dengan memillih salah satu dari lima (5) alternatif jawaban, kemudian 

berikan tanda chck-list (√) pada kolom yang telah disediakan.  

4. Angket ini digunakan untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa tentang mata 

pelajaran IPA terhadap motivasi belajar dan tidak pernah ada pengaruh 

terhadap nilai mata pelajaran IPA.  

 

Nama: Alevia 

Kelas: V 

Alternatif jawaban:   

SS: Sangat Setuju     TS: Tidak Setuju  

S: Setuju     STS: Sangat Tidak Setuju  

C:Cukup 

 

No Pertanyaan SS S N TS STS 

1 Metode pembelajaran Snowball 

Throwing sangat membantu 

saya dalam materi ekosistem 

rantai makanan  

 

 

 

    

2 Saya termotivasi untuk giat 

belajar dalam pembelajaran 

ekosistem rantai makanan 

menggunakan metode Snowball 

Throwing  

  

 

 
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3 Pada saat pembelajaran dengan 

metode pembelajaran Snowball 

Throwing berlangsung Saya 

mengikuti proses pembelajaran  

  

 

 

   

4 Saya memperhatikan penjelasan 

guru tentang konsep awal yang 

digunakan dalam menerapkan 

metode pembelajaran Snowball 

Throwing  

   

 

 

 

  

5 Saya semangat mengikuti 

pembelajaran materi ekosistem 

dengan menggunakan metode 

Snowball Throwing  

   

 

 

  

6 Saya merasa lebih paham pada 

materi ekosistem rantai 

makanan dengan metode 

Snowball Throwing  

  

 

 

   

7 Penggunaan bahan ajar 

mempermudah saya dalam 

belajar materi ekosistem rantai 

makanan  

   

 

  

8 Belajar materi ekosistem rantai 

makanan dengan metode 

Snowball Throwing membuat 

materi mudah diingat  

   

 

 

  

9 Belajar dengan metode 

Snowball Throwing saya lebih 

aktif dalam memberikan 

pertanyaan  

  

 

   

10 Belajar dengan metode 

Snowball Throwing mendorong 

saya untuk menemukan ide-ide 

baru 

   

 
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11 Metode Snowball Throwing 

sangat menyenangkan untuk 

dilakukan di kelas  

 

 

  

 

  

12 Sayab lebih  terampil dengan 

metode Snowball Throwing ini 

untuk mencari soal-soal di 

dalam diskusi kelompok 

   

 

 

  

13 Setelah saya menggunakan 

metode Snowball Throwing ini 

saya lebih berani dalam 

menjawab pertanyaan dikelas  

  

 

 

 

   

14 Saya sangat bersemangat 

dengan kondisi yang 

menyenangkan  

   

 

  

15 Dengan menggunakan metode 

Snowball Throwing ini saya 

lebih berani. 

   

 

  

 

No Pertanyaan SS S N TS STS 

1 Saya senang mempelajari mata 

pelajaran IPA materi ekosistem 

rantai makanan  

 

 

    

2 Saya datang ke sekolah dengan 

bersungguh-sungguh untuk belajar 

  

 

   

3 Orang tua saya memberikan 

dorongan untuk semangat dalam 

belajar 

  

 

   

4 Saya senang belajar dengan guru 

yang baik hati 

     

5 Saya belajar dengan giat agar      
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memperoleh peringkat tertinggi  

6 Apabila saya dikelas mengalami  

kesulitan memahami materi 

ekosistem rantai makanan, saya 

akan bertanya  

  

 

 

   

7 Mata pelajaran ekosistem rantai 

makanan menarik untuk dipelajari 

karena materinya bermanfaat dalam 

kehidupan sehari-hari  

  

 

   

8 Saya belajar harus disuruh orang tua 

terlebih dahulu  

     

9 Setiap belajar guru selalu 

membentuk kelompok belajar  

     

10 Dengan menggunakan metode ini 

saya lebih bersemangat dalam 

belajar  

 

 

    

11 Saya merasa cukup terhadap nilai-

nilai yang telah peroleh saat ini 

     

12 Saya bersemangat belajar dalam 

kondisi kelas yang rapi dan bersih 

     

13 Semua teman dalam kelas memiliki 

semangat dalam belajar 

     

14 Setiap penyelesaian masalah guru 

selalu memberikan evaluasi  

     

15 Saya sangat nyaman untuk belajar 

disekolah. 

     
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Angket MetodSnowball Throwing dan Motivasi Belajar siswa 

(Eksperimen) 

 

Pentujuk pengisian angket :  

1. Tulislah identitas dengan benar pada kolom yang telah disediakan.  

2. Perhatikan dengan seksma setiap pernyataan yang ada.  

3. Jawablah dengan memillih salah satu dari lima (5) alternatif jawaban, kemudian 

berikan tanda chck-list (√) pada kolom yang telah disediakan.  

4. Angket ini digunakan untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa tentang mata 

pelajaran IPA terhadap motivasi belajar dan tidak pernah ada pengaruh 

terhadap nilai mata pelajaran IPA.  

 

Nama: Bagas 

Kelas: V 

Alternatif jawaban:   

SS: Sangat Setuju     TS: Tidak Setuju  

S: Setuju     STS: Sangat Tidak Setuju  

C:Cukup 

 

No Pertanyaan SS S N TS STS 

1 Metode pembelajaran 

Snowball Throwing sangat 

membantu saya dalam materi 

ekosistem rantai makanan  

 

 

 

    

2 Saya termotivasi untuk giat 

belajar dalam pembelajaran 

ekosistem rantai makanan 
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menggunakan metode 

Snowball Throwing  

  

3 Pada saat pembelajaran 

dengan metode pembelajaran 

Snowball Throwing 

berlangsung Saya mengikuti 

proses pembelajaran  

  

 

 

   

4 Saya memperhatikan 

penjelasan guru tentang 

konsep awal yang digunakan 

dalam menerapkan metode 

pembelajaran Snowball 

Throwing  

   

 

 

 

  

5 Saya semangat mengikuti 

pembelajaran materi 

ekosistem dengan 

menggunakan metode 

Snowball Throwing  

  

 

 

 

 

 

  

6 Saya merasa lebih paham pada 

materi ekosistem rantai 

makanan dengan metode 

Snowball Throwing  

 

 

 

 

 

   

7 Penggunaan bahan ajar 

mempermudah saya dalam 

belajar materi ekosistem rantai 

makanan  

  

 

 

 

  

8 Belajar materi ekosistem 

rantai makanan dengan 

metode Snowball Throwing 

membuat materi mudah 

diingat  

   

 

 

  

9 Belajar dengan metode 

Snowball Throwing saya lebih 

aktif dalam memberikan 

 

 
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pertanyaan  

10 Belajar dengan metode 

Snowball Throwing 

mendorong saya untuk 

menemukan ide-ide baru 

  

 

 

 

  

11 Metode Snowball Throwing 

sangat menyenangkan untuk 

dilakukan di kelas  

 

 

  

 

  

12 Sayab lebih  terampil dengan 

metode Snowball Throwing ini 

untuk mencari soal-soal di 

dalam diskusi kelompok 

  

 

 

 

 

  

13 Setelah saya menggunakan 

metode Snowball Throwing ini 

saya lebih berani dalam 

menjawab pertanyaan dikelas  

  

 

 

 

   

14 Saya sangat bersemangat 

dengan kondisi yang 

menyenangkan  

   

 

  

15 Dengan menggunakan metode 

Snowball Throwing ini saya 

lebih berani. 

   

 

  

    

No Pertanyaan SS S N TS STS 

1 Saya senang mempelajari mata 

pelajaran IPA materi ekosistem 

rantai makanan  

 

 

 

 

   

2 Saya datang ke sekolah dengan 

bersungguh-sungguh untuk belajar 

  

 

   

3 Orang tua saya memberikan      
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dorongan untuk semangat dalam 

belajar 

  

4 Saya senang belajar dengan guru 

yang baik hati 

     

5 Saya belajar dengan giat agar 

memperoleh peringkat tertinggi 

   

 

  

6 Apabila saya dikelas mengalami  

kesulitan memahami materi 

ekosistem rantai makanan, saya 

akan bertanya  

  

 

 

   

7 Mata pelajaran ekosistem rantai 

makanan menarik untuk dipelajari 

karena materinya bermanfaat dalam 

kehidupan sehari-hari  

  

 

   

8 Saya belajar harus disuruh orang tua 

terlebih dahulu  

     

9 Setiap belajar guru selalu 

membentuk kelompok belajar  

     

10 Dengan menggunakan metode ini 

saya lebih bersemangat dalam 

belajar  

 

 

    

11 Saya merasa cukup terhadap nilai-

nilai yang telah peroleh saat ini 

     

12 Saya bersemangat belajar dalam 

kondisi kelas yang rapi dan bersih 

     

13 Semua teman dalam kelas memiliki 

semangat dalam belajar 

     

14 Setiap penyelesaian masalah guru 

selalu memberikan evaluasi  

     

15 Saya sangat nyaman untuk belajar 

disekolah. 

     
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Tabulasi Angket Snowball Throwing dan Motivasi Belajar (X) 

 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 72 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 72 

4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 3 56 

2 3 2 3 2 2 2 1 2 3 4 2 3 4 3 38 

5 4 5 5 5 5 5 2 5 5 2 5 4 5 4 66 

5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 71 

3 5 3 4 3 5 3 5 3 5 3 5 5 5 5 62 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 3 5 5 5 71 

4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 67 

3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 5 55 

4 4 4 5 4 4 4 5 4 3 4 3 4 5 4 61 

3 5 3 4 3 5 3 5 3 4 4 4 5 3 4 58 

5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 70 

4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 5 5 5 5 63 

3 5 3 5 3 3 3 5 3 4 3 4 5 4 5 58 

4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 60 

3 5 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 5 5 5 56 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 72 

4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 5 64 

3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 41 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 72 

5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 71 
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Tabulasi Angket Snowball Throwing dan Motivasi Belajar (Y) 

5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 70 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 72 

3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 4 56 

3 3 2 3 2 2 2 1 2 3 4 2 3 4 4 40 

4 4 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 4 5 5 69 

5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 71 

5 5 3 4 3 5 5 5 3 5 5 3 5 5 3 64 

5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 5 5 5 5 5 71 

5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 67 

5 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 56 

4 4 4 5 4 4 3 5 4 3 5 4 4 5 4 62 

4 5 3 4 3 5 4 5 3 4 4 3 5 3 3 58 

4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 70 

5 5 4 4 4 3 5 4 4 3 4 4 5 5 4 63 

5 5 3 5 3 3 4 5 3 4 4 3 5 4 3 59 

4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 59 

5 5 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 5 5 3 57 

4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 72 

5 5 4 5 4 4 5 3 4 4 4 4 5 4 4 64 

2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 5 2 3 3 45 

4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 72 

5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 71 
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Uji Reabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach’s 

Alpha 

 

N of Items 

,929 15 

 

Relibilitas coefisien 

 

Alpha Keterangan 

15 item  0,929 Reliabel 

 

Reliability Statistics 

Cronbach’s 

Alpha 

 

N of Items 

,916 15 

 

Relibilitas coefisien 

 

Alpha Keterangan 

15 item  0,916 Reliabel 

Dokumentasi Penelitian di SDN 12 Rejang Lebong 
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Gerbang   SDN 12 Rejang Lebong. 

 

Menjelaskan  materi  awal pembelajaran . 
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Membuat langkah-langkah melakukan pretest-postest. 

 

Menjelaskan cara mengisi pretest-postest 
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Membagikan soal Pretest-postest 
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Mengumpulkan soal Pretest-post
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